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ABSTRAK 

Penyakit busuk buah (Colletotrichum capsici.) pada cabai merah dapat 
menyebabkan kualitas dan kuantitas buah menurun. Penyakit ini dapat menyerang 
buah masak atau yang berwarna merah, pada kelembaban dan temperatur udara 
yang tinggi. Colletotrichum capsici merupakan penyakit yang paling merusak 
cabai), dan menyebabkan kerugian pada pre- dan post emergence (dumping off), 
bercak daun (leaf spot), rontok buah sebelum matang (premature fruit drop), 
mumifikasi pada buah cabai hijau, dan buah membusuk. Penelitian dilakukan pada 
Bulan Desember 2022-Januari 2023, lokasi penelitian dilakukan di dataran tinggi 
dan dataran rendah. Penelitian ini menggunakan metode survei secara purposive 
random sampling atau metode secara acak dengan penelitian deskriptif yaitu 
memusatkan pada permasalahan yang terjadi pada tanaman cabai yang ada di kebun 
petani dengan cara melihat serangan penyakit busuk buah pada tanaman cabai 
secara kasat mata di Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo, Kecamatan Sunggal, 
Kabupaten Deli Serdang. Pengamatan dan pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode diagonal dengan menentukan 5 titik sampel secara acak di dataran tinggi 
dan di dataran rendah yang dipakai 10x10 (meter) dengan 5 titik sampel dan 
ditentukan titik koordinat dan ketinggian tempatnya. Hasil dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa penyakit busuk buah pada tanaman cabai dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu curah hujan yang tinggi berkontribusi terhadap peningkatan 
persentase tanaman sakit dan intensitas serangan penyakit busuk buah, teknik 
budidaya yang dilakukan petani tidak sesuai, seperti jarak tanam yang terlalu rapat, 
tidak rutin dalam sanitasi/pembersihan gulma dilakukan, tidak rutin dalam 
pemupukan dan pengendalian hama penyakit yang tidak tepat. Sedangkan 
rendahnya intensitas serangan penyakit busuk buah pada cabai dipengaruhi oleh 
teknik budidaya petani yang cukup tepat misalnya jarak tanam yang tidak terlalu 
rapat, rutin dalam seperti sanitasi kebun, pengendalian hama penyakit, dan 
perlakuan pemupukan juga rutin dilakukan untuk tanaman tersebut.  
 

Kata Kunci: Busuk Buah, Cabai Merah, Dataran Dataran Tinggi, Dataran Rendah 
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ABSTRACT 

Fruit Rot Disease (Colletotrichum capsici.) attack on red chili can cause the 

quality and quantity of the fruit to decrease. This disease can attack ripe or red 

fruit, at high humidity and air temperature. Colletotrichum capsici is the most 

damaging disease of chilies (Amusa et al., 2004), and causes losses in pre and post 

emergence (dumping off), leaf spots, premature fruit drop, and mummification of 

chilies. green, and rotting fruit (Meon and Nik, 1988; Agrios, 1997). The research 

was conducted in Decembe 2022-January 2023, the research locations were 

carried out in the highlands and lowlands. This study used a purposive random 

sampling survey method or a random method with descriptive research, namely 

focusing on problems that occur in chili plants in farmer's gardens by observing 

fruit rot disease attacks on chili plants in plain view in Berastagi District, Karo 

Regency, Sunggal District, Deli Serdang Regency. Observations and sampling were 

carried out using the diagonal method by randomly determining 5 sample points in 

the highlands and in the lowlands using 10x10 (meters) with 5 sample points and 

determining the coordinates and altitude of the place. The results and discussions 

can be concluded that fruit rot disease in chili plants is influenced by several 

factors, namely high rainfall contributes to an increase in the percentage of 

diseased plants and the intensity of fruit rot disease attacks. Farming techniques 

carried out by farmers are not appropriate, such as planting spacing that is too 

close, irregular sanitation/weeding practices, irregular fertilization, and 

inadequate pest and disease control. On the other hand, the low intensity of fruit 

rot disease attacks on chili is influenced by appropriate farming techniques by 

farmers, such as proper planting spacing, regular garden sanitation, effective pest 

and disease control, and consistent fertilization practices for the plants. 

 

Keywords: Fruit Rot Disease, Red Chili 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Cabai merah termasuk famili terong-terongan (Solanaceae) yang merupakan 

komoditas penting pada masakan khas Indonesia  (Situmorang, 2018). Penyebaran 

tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) di Sumatera Utara khususnya dataran 

tinggi yaitu Kabupaten Dairi 1.477 m², Kabupaten Karo 6.210 m², Kabupaten 

Tapanuli Utara 1405 m², Tapanuli Selatan 376 m², Kabupaten Tapanuli Tengah 48 

m², Kabupaten Toba Samosir 104 m², Humbang Hasundutan 780 m², Pakpak Barat 

127 m², Samosir 171 m², Kabupaten Padang Lawas 214 m², Padang Lawas Utara 

79 m², Kabupaten Simalungun 2.884 m², Kota Pematangsiantar 3², dan Kota Padang 

sidempuan 123 m².  Sedangkan penyebaran tanaman cabai daerah dataran rendah 

yaitu di Kabupaten Nias sebesar 33 m², Nias Selatan 16 m², Nias Utara 12 m², Nias 

Barat 0, Kota Gunung Sitoli 34 m², Kota Sibolga 0, Kabupaten Deli Serdang 357 

m², Kabupaten Serdang Bedagai 154 m²,  Batu Bara 1.419 m², Kota Tanjung Balai 

15 m², Kabupaten Langkat 588 m², Kabupaten Mandailing Natal 108 m², Kota 

Binjai 51 m², Kota Tebing Tinggi 8 m², Kota Medan 3 m², Kota Binjai 51 m², 

Kabupaten Labuhanbatu 32 m², Labuhanbatu Selatan 65 m², Labuhan Batu Utara 

dan Kabupaten Asahan 146 m² (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 

2021). Seiring meningkatnya jumlah penduduk, perkembangan industri hilir, dan 

tingginya tingkat konsumsi cabai merah, kebutuhan akan cabai merah juga 

meningkat. Beberapa penyakit yang sering ditemukan pada tanaman cabai di kebun 

petani adalah bercak daun, busuk buah, layu dan keriting. Selama ini belum ada 

data hasil survei tentang penyebab penyakit tanaman cabai yang ada di kebun petani 

Kabupaten Karo dan Kab. Deli Serdang. 
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Penyakit busuk buah dan bercak ranting disebabkan oleh jamur 

Colletotrichum capsici sedangkan penyakit bercak daun disebabkan oleh jamur 

Cercospora (Fuadi dan Yusuf, 2005). Colletotrichum capsici merupakan penyakit 

yang paling merusak cabai (Amusa dkk., 2004), dan menyebabkan kerugian pada 

pre dan post emergence (dumping off), bercak daun (leaf spot), rontok buah sebelum 

matang (premature fruit drop), mumifikasi pada buah cabai hijau, dan buah 

membusuk (Meon dan Nik, 1988; Agrios, 1997). Jamur Colletotrichum capsici 

mempunyai bentuk spora seperti bulan sabit, ujung runcing, ukuran spora 24,3x 4,4 

mm dengan kecepatan tumbuh 9,8 mm per hari (AVRDC, 2010). Kehilangan hasil 

di lapangan akibat penyakit busuk buah pada musim hujan mencapai 80%, 

sedangkan pada musim kemarau 20-35% (Widodo, 2007). 

Serangan penyakit busuk buah atau juga bisa disebut antraknosa 

(Colletotrichum capsici.) pada cabai merah dapat menyebabkan kualitas dan 

kuantitas buah menurun. Penyakit ini dapat menyerang buah masak atau yang 

berwarna merah, pada kelembaban dan temperatur udara yang tinggi. Gejala awal 

penyakit ini ditandai dengan munculnya bercak yang agak mengkilap, terbenam 

dan berair, berwarna hitam, oranye dan coklat. Warna hitam merupakan struktur 

dari cendawan (mikro skelerotia dan acervulus), apabila kondisi lingkungan lembab 

tubuh buah akan berwarna oranye atau merah muda. Luka yang ditimbulkan akan 

semakin melebar dan membentuk sebuah lingkaran konsentris dengan ukuran 

diameter sekitar 30 mm atau lebih. Dalam waktu yang tidak lama buah akan 

berubah menjadi coklat kehitaman dan membusuk, ledakan penyakit ini sangat 

cepat pada musim hujan. Serangan yang berat menyebabkan seluruh buah keriput 

dan mengering. 
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Iklim merupakan kondisi rata-rata cuaca dalam waktu yang panjang. Pola 

keragaman yang jelas dari unsur iklim merupakan dasar dalam melakukan 

klasifikasi iklim. Klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson banyak digunakan untuk 

budidaya jenis tanaman tahunan. Klasifikasi ini, menggunakan nilai perbandingan 

antara rata-rata banyaknya bulan kering dan bulan basah dalam setahun. Klasifikasi 

Schmidt-Ferguson tidak memasukan unsur suhu, karena menganggap amplitudo 

suhu pada daerah tropika sangat kecil. Salah satu unsur iklim yang sering dipakai 

dalam melakukan klasifikasi iklim adalah curah hujan. Curah hujan merupakan 

ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat datar, tidak menguap, tidak 

meresap dan tidak mengalir. Proses pengambilan data curah hujan menggunakan 

alat ukur penakar curah hujan. Untuk menentukan bulan kering, bulan lembab dan 

bulan basah menurut Schmidt-Ferguson 1951, menggunakan kriteria bulan kering 

mempunyai jumlah curah hujan di bawah 60 mm, bulan lembab mempunyai jumlah 

curah hujan 60-100 mm, serta bulan basah mempunyai jumlah curah hujan diatas 

100 mm. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat peningkatan serangan penyakit busuk buah (Colletotrichum 

capsici) pada musim penghujan di dataran tinggi? 

2. Apakah terdapat peningkatan serangan penyakit busuk buah (Colletotrichum 

capsici) pada musim penghujan di dataran rendah? 

1.3 Tujuan  

1. Untuk mengetahui tingkat serangan penyakit busuk buah (Colletotrichum 

capsici) pada musim hujan di dataran tinggi. 
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2. Untuk mengetahui tingkat serangan penyakit busuk buah ((Colletotrichum 

capsici) pada musim penghujan di dataran rendah 

1.4 Manfaat 
 
1. Agar dapat mengetahui tingkat serangan penyakit busuk buah 

(Colletotrichum capsici) pada musim penghujan di dataran tinggi. 

2. Agar dapat mengetahui tingkat serangan penyakit busuk buah 

(Colletotrichum capsici) pada musim penghujan di dataran rendah.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sejarah Tanaman Cabai Merah 

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) berasal dari wilayah tropis dan 

subtropis di Benua Amerika, terutama di Colombia, Amerika Selatan, dan 

kemudian menyebar ke Amerika Latin. Bukti pertama budidaya cabai ditemukan 

pada situs arkeologi di Peru, dan biji yang telah berusia lebih dari 5000 tahun SM 

ditemukan dalam gua di Tehuacan, Meksiko. Penyebaran cabai ke seluruh dunia, 

termasuk negara-negara di Asia seperti Indonesia, dilakukan oleh pedagang 

Spanyol dan Portugis (Dermawan, 2010). 

Tanaman cabai merah memiliki kemampuan adaptasi yang luas, dapat 

tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi, baik di lahan sawah maupun di 

lahan kering. Tanah yang ideal untuk pertumbuhan cabai adalah tanah lempung 

berpasir yang kaya akan bahan organik dan unsur hara. Cabai sangat sensitif 

terhadap keasaman tanah, dan pertumbuhannya akan optimal pada tanah dengan pH 

6-7. Suhu mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai, dengan suhu ideal untuk 

budidaya cabai merah berkisar antara 25-27°C. Penanaman cabai pada awal musim 

kemarau dapat berhasil dengan baik jika penyiraman mencukupi. Tanaman cabai 

membutuhkan banyak air pada tahap awal pertumbuhannya. Curah hujan selama 

pertumbuhan tanaman berkisar antara 600-1250 mm per tahun (Tonny, dkk. 2014). 

(Tonny, dkk. 2014). 

Selain digunakan sebagai penyedap masakan, cabai juga memiliki nilai gizi 

yang penting bagi kesehatan manusia. Secara umum, cabai mengandung berbagai 

nutrisi dan vitamin seperti kalori, protein, lemak, kalsium, vitamin A, vitamin B1, 

dan vitamin C, serta senyawa-senyawa alkaloid seperti Capsaicin, Flavonoid, dan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/11/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/11/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

 Ali Syahbana - Komparasi Keadaaan Penyakit Busuk Buah (Colletotrichum capsici) pada ....



 

6 
 

minyak esensial. Rasa pedas pada cabai disebabkan oleh zat capsaicin yang terdapat 

pada biji cabai di plasenta, yaitu kulit dalam yang berwarna putih tempat biji 

melekat. Rasa pedas ini memiliki manfaat seperti mengatur peredaran darah, 

memperkuat jantung, nadi, dan saraf, mencegah flu, dan demam (Andayani, 2013). 

2.2 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Cabai 

Menurut klasifikasi dalam taksonomi tumbuhan, tanaman cabai termasuk dalam: 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub divisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledoneae 

Ordo   : Solanales 

Famili  : Solanaceae 

Genus   : Capsicum 

Spesies   : Capsicum annum L. 

Cabai termasuk dalam suku terong-terongan (Solanaceae) dan merupakan 

tanaman yang mudah tumbuh baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi. 

Cabai dapat ditanam dengan mudah, sehingga dapat digunakan untuk kebutuhan 

sehari-hari tanpa harus membelinya di pasar (Asep dkk., 2010). Terdapat beragam 

dan tipe pertumbuhan serta bentuk buah pada tanaman cabai. Diperkirakan ada 

sekitar 20 spesies yang sebagian besar hidup di negara asalnya. Namun, masyarakat 

umumnya hanya mengenal beberapa jenis, seperti cabai besar, cabai keriting, cabai 

rawit, dan paprika. Seperti tanaman lainnya, tanaman cabai memiliki berbagai 

bagian, termasuk akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji (Devi Rizqi Nurfalach, 

2010). 
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a. Akar  

Akar tanaman cabai memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan 

penyerapan nutrisi. Sistem perakaran tanaman cabai agak menyebar dengan 

panjang berkisar antara 25-35 cm. Akar tanaman cabai tumbuh lurus ke dalam 

tanah dengan kedalaman sekitar ± 200 cm dan berwarna coklat. 

b. Batang 

Tanaman cabai dapat mencapai tinggi antara 5 hingga 10 cm. Batang utama 

cabai tumbuh tegak dan memiliki pangkal yang berkayu dengan panjang 

sekitar 20 hingga 28 cm dan diameter sekitar 1,5 hingga 2,5 cm. Batang cabai 

yang bercabang berwarna hijau dengan panjang mencapai 5 hingga 7 cm, dan 

diameter percabangan mencapai 0,5 hingga 1 cm. Percabangan ini bersifat 

dikotomi atau bercabang ganda, dan pertumbuhan cabangnya teratur secara 

berkesinambungan. Batang cabang ini memiliki tekstur berkayu, berbuku-

buku, percabangan yang lebar, dan penampang bersegi. Batang muda cabai 

memiliki rambut halus dan berwarna hijau (TBKN, 2011). 

c. Daun 

Panjang daun cabai berkisar antara 9 hingga 15 cm dengan lebar sekitar 3,4 

hingga 5 cm. Daunnya bersifat tunggal, memiliki tangkai dengan panjang 

berkisar antara 0,5 hingga 2,5 cm, dan tersebar di sepanjang tanaman. 

Permukaan bagian atas daun berwarna hijau tua, sementara permukaan bagian 

bawahnya berwarna hijau muda atau hijau terang. 

d. Buah 

Buah cabai memiliki plasenta sebagai tempat melekatnya biji. Plasenta ini 

terdapat pada bagian dalam buah. Pada umumnya daging buah cabai renyah 
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dan ada pula yang lunak. Ukuran buah cabai beragam, mulai dari pendek 

sampai panjang dengan ujung tumpul atau runcing.  

e. Bunga 

Bunga tanaman cabai berbentuk bintang kecil, umumnya bunga cabai 

berwarna putih, tetapi ada juga yang berwarna ungu. Cabai berbunga 

sempurna dengan benang sari yang lepas tidak berlekatan, disebut juga 

bunga sempurna karena terdiri atas tangkai bunga, dasar bunga, kelopak 

bunga, mahkota bunga, alat kelamin jantan dan alat kelamin betina. Bunga 

cabai berkelamin dua atau hermaprodit karena alat kelamin jantan dan 

betina dalam satu bunga. Warna mahkota putih, memiliki kuping sebanyak 

5 -6 helai, panjang 1 - 1,5 cm, lebar 0,5 cm, warna kepala putik kuning 

(Yenni dkk.,2005). 

f. Buah 

Buah cabai memiliki plasenta sebagai tempat melekatnya biji. Plasenta ini 

terdapat pada bagian dalam buah. Pada umumnya daging buah cabai renyah 

dan ada pula yang lunak. Ukuran buah cabai beragam, mulai dari pendek 

sampai panjang dengan ujung tumpul atau runcing. 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Cabai (Capsium annuum L.) 

Tanaman cabai merah mempunyai daya adaptasi yang cukup luas karena 

dapat dibudidayakan di dataran rendah maupun dataran tinggi sampai ketinggian 

1400 meter di atas permukaan laut. Suhu udara yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman cabai merah adalah 25 - 27 ºC pada siang hari dan 18 - 20 ºC pada malam 

hari. Suhu malam di bawah 16 ºC dan suhu siang hari di atas 32 ºC dapat 

menggagalkan pembuahan (Nani dkk.,2005) 
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Cahaya matahari sangat diperlukan sejak pertumbuhan bibit hingga tanaman 

berproduksi. Pada intensitas cahaya yang tinggi dalam waktu yang cukup lama, 

masa pembungaan cabai merah terjadi lebih cepat dan proses pematangan buah juga 

berlangsung lebih singkat. Tanah yang ideal untuk penanaman cabai merah adalah 

tanah yang gembur, remah, mengandung cukup bahan organik (sekurang-

kurangnya 1,5%), unsur hara dan air, serta bebas dari gulma. Tingkat keasaman 

(pH) tanah yang sesuai adalah 6 - 7. Kelembaban tanah dalam keadaan kapasitas 

lapang (lembab tetapi tidak becek) dan temperatur tanah antara 24 - 30 ºC sangat 

mendukung pertumbuhan tanaman cabai merah. Temperatur tanah yang rendah 

akan menghambat pengambilan unsur hara oleh akar (Agus Andoko, 2005). 

2.4 Penyakit Busuk buah  
 

Gejala penyakit busuk buah, seperti yang dijelaskan oleh Rachmah (2015), 

dapat dikenali dengan adanya bercak bulat panjang berwarna coklat kehitaman 

yang meninggalkan bekas sepanjang bercak luka. Penyakit ini disebabkan oleh 

Colletotrichum capsici yang awalnya membentuk bercak berwarna coklat 

kehitaman yang kemudian berkembang menjadi busuk lunak. Pada bagian tengah 

bercak tersebut, terdapat kelompok titik-titik hitam yang terdiri dari seta dan 

konidium jamur. Serangan berat dari penyakit ini dapat menyebabkan seluruh buah 

mengering dan mengkerut (keriput) (Semangun, 2007). Penyakit ini dapat 

menyerang buah cabai, baik yang masih muda maupun yang sudah masak. 

Cendawan ini termasuk dalam kelompok patogen yang dapat ditularkan melalui 

benih tanaman. Penyebaran penyakit ini terjadi melalui percikan air, baik yang 

disebabkan oleh hujan maupun alat semprot. Suhu optimum untuk perkembangan 

cendawan ini berkisar antara 20–24° C. 
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Gambar 1. Gejala Penyakit Busuk Buah dan Bercak Ranting 

Keterangan:  
A: Gejala busuk buah pada buah (a: gejala awal, b: gejala lanjut) 
B: Gejala busuk buah pada ranting (a: gejala awal, b: gejala lanjut). 

 
Penjelasan serupa juga diberikan oleh Martoredjo (2010), yang menjelaskan 

bahwa gejala awal busuk buah ditandai dengan munculnya bercak kecil yang 

kemudian dapat tumbuh menjadi lebih besar. Gejala tunggal ini cenderung 

berbentuk bulat, tetapi karena ada banyak titik awal gejala, gejala yang satu dengan 

yang lain sering bergabung hingga membentuk bercak besar dengan bentuk yang 

tidak bulat. Pada bercak yang sudah cukup besar, biasanya bagian tepinya berwarna 

coklat sementara bagian tengahnya berwarna putih. Bercak yang terbentuk 

umumnya agak cekung atau berlekuk, dan di bagian tengahnya mulai terbentuk 

aservulus jamur yang berwarna hitam, yang biasanya membentuk lingkaran yang 

berlapis. 

B 
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2.5 Siklus Hidup Jamur Colletotrichum capsici 
 

Siklus hidup dari jamur C. capsici yang terdapat pada tanaman cabai yaitu 

berawal dari buah, masuk menginfeksi biji. Pada umumnya fungi tersebut 

menginfeksi semai yang tumbuh dari biji buah yang sakit. Jamur C. capsici juga 

menyerang daun dan batang, hingga buah tanaman dan dapat mempertahankan 

dirinya dalam sisa-sisa tanaman sakit. Konidium dari fungi akan disebarkan oleh 

angin. Spora jamur Colletotrichum dapat disebarkan oleh angin dan percikan air 

hujan dan pada inang yang cocok akan berkembang dengan cepat. Pertumbuhan 

awal jamur Colletotrichum membentuk koloni miselium yang berwarna putih 

dengan miselium yang timbul di permukaan, kemudian perlahan-lahan berubah 

menjadi hitam dan akhirnya berbentuk aservulus. Aservulus berwarna merah muda 

sampai coklat muda merupakan kumpulan massa konidia (Rusli & Zulpadli, 1997).  

2.6 Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Jamur Colletotrichum capsici  

Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan jamur Colletotrichum 

capsici antara lain: 

a. pH 

pH tanah atau media tempat jamur ini tumbuh sangat mempengaruhi 

pertumbuhannya. Biasanya, pH optimal untuk pertumbuhan Colletotrichum 

capsici sekitar pH 5 hingga 7 (Yulianty, 2006). 

b. Suhu  

Suhu juga merupakan faktor kunci yang mempengaruhi pertumbuhan jamur 

ini. Suhu optimum untuk pertumbuhan Colletotrichum capsici biasanya 

berada dalam kisaran 24 hingga 30 derajat celcius (Nurhayati, 2011). 
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c. Musim  

Pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici kurang baik pada saat musim 

kemarau dan lahan yang mempunyai drainase baik. fungi tersebut dapat 

dibantu oleh angin dan hujan untuk penyebaran konidia. 

d. Kelembaban 

Kelembaban relatif yang tinggi, biasanya antara 80 hingga 90%, mendukung 

pertumbuhan jamur ini. Kelembaban yang rendah dapat menghambat 

pertumbuhannya. 

e. Angin dan Hujan 

Angin dan hujan dapat mempengaruhi penyebaran konidia jamur 

Colletotrichum capsici. Angin dapat membantu dalam penyebaran spora 

jamur, sementara hujan dapat membantu spora menempel pada tanaman 

inang potensial. 

Semua faktor-faktor ini saling berinteraksi dan dapat berpengaruh pada pertumbuhan 

dan penyebaran jamur Colletotrichum capsici dalam lingkungan pertanian atau tempat-

tempat lain di mana jamur ini dapat ditemukan. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Desember 2022 sampai dengan Januari 

2023 di dataran tinggi yaitu Desa Sempajaya, Kec. Berastagi, Kab. Karo dan 

dataran rendah yaitu Kec. Deli Serdang, Kota Binjai dan Medan Tuntungan. 

Adapun titik lokasi pengambilan sampel A, B, C di dataran tinggi dan rendah 

sebagai berikut :  

Dataran Tinggi 

1. Lokasi pertama atau A titik koordinatnya Lintang Bujur 

(3.1994879699839376,98.52220818400383) Lintang Bujur DMS (3° 11' 

58. 16" N) dan (98°31' 21. 33" E), ketinggian tempat 1401.48 mdpl.  

2. Lokasi kedua atau B titik koordinatnya sama Lintang Bujur 

(3.199485291955776,98.52259039878847) Lintang Bujur DMS (3° 11' 58. 

15" N) dan (98°31' 21. 33" E), ketinggian tempat 1402.83 mdpl. 

3. Lokasi ketiga atau C ada di Desa Sempajaya dengan titik koordinat Lintang 

Bujur (3.1929046861411114,98. 52318249642848) Lintang Bujur DMS 

(3° 11'34.46" N) dan (98°31'23.46" E) dengan ketinggian tempat 1386.47 

mdpl.  

Dataran Rendah 

1. Lokasi A berada di Desa Paya Geli, Kec. Sunggal, Kab. Deli Serdang, 

dengan menentukan sebuah titik koordinat Lintang Bujur 

(3.598415880258262,98.59562594443561) Lintang Bujur DMS (3°35' 54. 

3" N) dan (98°35' 44. 25" E), ketinggian tempat 25,39 mdpl.  
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2. Lokasi B, berada di Desa Tunggurono, Kec. Binjai Tim, Kota Binjai, 

dengan menentukan sebuah titik koordinat Lintang Bujur 

(3.593258777472127,98.52738786488771) Lintang Bujur DMS (3° 35' 

35.73" N) dan (98°31' 38.6" E) ketinggian tempat 31,33 mdpl. 

3. Lokasi C, berada di Desa Simalingkar B, Kec. Medan Tuntungan, Kota 

Medan, dengan menentukan sebuah titik koordinat Lintang Bujur 

(3.4879655192741312,98.64458095282315) Lintang Bujur DMS (3° 29' 

16.68" N) dan (98°38' 40.49" E), dengan ketinggian tempat 61,98 mdpl. 

3.2 Bahan dan Alat  

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman cabai 

merah, alat tulis, meteran, tali, kertas sampel laminating, kamera, ajir, gunting, dan 

GPS (Global Positioning System) 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei secara purposive random 

sampling atau metode secara acak dengan penelitian deskriptif yaitu memusatkan 

pada permasalahan yang terjadi pada tanaman cabai yang ada di kebun petani 

tanaman cabai. Pengambilan sampel dilakukan secara visual dan pengamatan 

langsung pada areal kebun cabai petani yang sudah fase generatif dengan luas lahan 

yang diamati minimal 2000m2 dan maksimal 10.000m2 di dataran tinggi dan di 

dataran rendah dengan masing-masing 3 lokasi dan untuk pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode diagonal dengan menentukan 5 titik sampel secara acak 

di dataran tinggi dan di dataran rendah yang dipakai 10x10 (meter) dengan 5 titik 

sampel.  Setiap lokasi lahan petani yang di survey catat mengenai nama desa, 

koordinat, tinggi tempat, umur tanaman, pestisida dan pemakaian pupuk yang 
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digunakan. di Kec. Berastagi, Kab. Karo, Kec. Sunggal, Kab. Deli Serdang, Kec. 

Binjai Tim, Kota Binjai, dan Kec. Medan Tuntungan, Kota Medan, Sumatera Utara. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1 Survey Lahan Petani  

Penelitian ini dimulai dengan mencari petani cabai dan melakukan survei di 

lokasi pengambilan sampel yang terletak di beberapa daerah, yaitu Kecamatan 

Berastagi; Kecamatan Binjai Timur, Kecamatan Sunggal, dan Kecamatan Medan 

Tuntungan, Sumatera Utara. Menurut Iskandar (2011), dataran tinggi memiliki 

karakteristik sebagai daratan yang berada di ketinggian di atas 200 meter di atas 

permukaan laut (mdpl), dengan suhu berkisar antara 23-28oC dan memiliki iklim 

yang lembab. Sementara itu, menurut Jamil (2015), dataran rendah adalah daerah 

yang terletak di bawah 200 mdpl, dan menurut Duaja (2012), suhu di dataran rendah 

pada siang hari dapat mencapai 35oC, sedangkan pada malam hari berkisar sekitar 

24oC.  

3.4.2 Pemetaan Denah Penelitian 

Sampel diambil dari lahan cabai merah (Capsicum annuum L.) petani di 

dataran tinggi dan dataran rendah. Lokasi 1 di dataran tinggi terlihat pada peta di 

bawah ini:  

 
Gambar 2. Peta Lokasi 1 di Dataran Tinggi 
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Lokasi penelitian di dataran tinggi berada di Desa Sempajaya Kec. Berastagi 

dengan 3 lokasi sekaligus. Lokasi 1 memiliki luas lahan 2.120 m², Lokasi 2 

memiliki luas lahan 2.400 m², dan lokasi 3 memiliki luas lahan 2.610 m². Tanaman 

cabai merah (Capsicum annuum L.) yang diamati adalah tanaman cabai merah yang 

sudah memasuki masa generatif. Untuk pengambilan sampel dilakukan dengan 

mengambil 1 tanaman saja secara acak dari setiap 4 titik sampel di setiap sudut dan 

1 titik di tengah lahan dengan ukuran 10x10 meter. 

 
Gambar 3. Peta Lokasi 1 di Dataran Rendah 

 
Gambar 4. Peta Lokasi 2 di Dataran Rendah 
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Gambar 5. Peta Lokasi Penelitian 3 di Dataran Rendah 

Lokasi penelitian pertama di dataran rendah terletak di Desa Paya Geli, 

Kecamatan Sunggal, dengan luas lahan 2.475 m². Lokasi penelitian kedua di 

dataran rendah terletak di Desa Tunggorono, Kecamatan Binjai Timur, dengan luas 

lahan 2.000 m². Lokasi penelitian ketiga di dataran rendah terletak di Simalingkar 

B, Kecamatan Medan Tuntungan, dengan luas lahan 2.688 m². 

3.4.3 Pendataan Jenis Penyakit Busuk Buah (Colletotrichum capsici) 

Pendataan yang dicatat dalam penelitian ini yaitu tanaman cabai yang 

terserang dan jumlah penyakit busuk buah dalam 1 lahan dengan metode diagonal 

5 titik sampel dan pengamatan dilakukan dengan mengamati secara langsung yang 

ada pada lahan yang sudah ditentukan sebelumnya. 

3.5 Parameter Pengamatan  

3.5.1 Persentase dan Intensitas Serangan Penyakit (Colletotrichum capsici) 

Persentase tanaman cabai yang bergejala atau terserang penyakit pada 

tanaman cabai merah dihitung dengan menggunakan rumus: 

                  𝑷 =
𝜶

𝜶 + 𝒃
 × 𝟏𝟎𝟎 %  

Keterangan: P = Persentase serangan (%)  
a = Jumlah tanaman terserang 

b = Jumlah tanaman sehat 

                            𝑰𝒔 =
∑(𝒏×𝒗)

𝑵 × 𝒁
 × 𝟏𝟎𝟎 %  
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Dimana : IS : Intensitas Serangan (%) 
   n : Jumlah buah tiap kategori serangan 
   v : Nilai skala tiap kategori serangan 
   N : Jumlah buah seluruhnya 
   Z : Nilai skala serangan tertinggi  
 

Pengamatan intensitas serangan penyakit busuk buah cabai (Colletotrichum 

capsici) dilakukan satu kali pengamatan untuk mengukur tingkat keparahan 

penyakit tersebut. Pengamatan ini menggunakan gambar kategori gejala serangan 

yang diberi nilai skala, sebagaimana disarankan oleh Montri et al. (2009) dan 

Gniffke (2011). Penilaian kategori serangan (skor) untuk penyakit busuk buah 

didasarkan pada skala kerusakan tanaman yang terinfeksi penyakit, yang telah 

dimodifikasi dari Herwidyarti (2011). Nilai kategori serangan penyakit 

Colletotrichum capsici (skor) adalah sebagai berikut: 

0 = Tidak ada kerusakan  

1 = Busuk Buah seluas 1-20% (Ringan) 

2 = Busuk Buah seluas 21-40% (Sedang)  

3 = Busuk Buah seluas 41-60% (Berat) 

4 = Busuk Buah seluas > 60% (Sangat Berat) 

 
Gambar 6. Nilai Kategori Serangan Penyakit (Skor) 
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3.5. 2 Analisis Korelasi Bivariat Pearson Dengan SPSS 
 

Menurut Sugiyono (2017) koefisien korelasi adalah angka yang mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih jika data dari kedua variabel 

tersebut sesuai. Koefisien determinasi yang nilainya adalah kuadrat dari koefisien 

korelasi (r2), disebut juga sebagai koefisien penentu karena variabilitas yang terjadi 

pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabilitas yang terjadi pada variabel 

independen. Dalam penelitian ini penulis menggunakan persamaan koefisien 

korelasi karena data memiliki skala ukur rasio. Rumus korelasi adalah sebagai 

berikut:   𝒓 =
𝒏 ∑ 𝒙𝒚−(∑𝒙)(𝒚)

√𝒏∑𝒙𝟐−(∑𝒚𝟐−(∑𝒚)𝟐)
  

Keterangan: N = Jumlah titik pasangan 

X = Nilai variabel X (NOM) 

Y = Nilai variabel Y (ROA) 

Korelasi dilambangkan dengan (r) koefisien korelasi positif terbesar = 1 dan 

koefisien korelasi negatif terbesar = -1, sedangkan yang terkecil adalah 0. Bila 

hubungan antara dua variabel atau lebih itu mempunyai koefisien = 1 atau -1, 

maka hubungan tersebut sempurna.  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keparahan penyakit 

busuk buah berbeda-beda setiap lokasi penelitian yang dimana:  

1. Besar atau tingginya intensitas kerusakan atau serangan penyakit busuk 

buah pada tanaman cabai dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu curah 

hujan, teknik budidaya yang dilakukan petani tidak sesuai, seperti jarak 

tanam yang terlalu rapat, tidak rutin dalam sanitasi/pembersihan gulma 

dilakukan, tidak rutin dalam pemupukan dan pengendalian hama penyakit 

yang tidak tepat.  

2. Sedangkan rendahnya intensitas serangan penyakit busuk buah pada cabai 

dipengaruhi oleh teknik budidaya petani yang cukup tepat misalnya jarak 

tanam yang tidak terlalu rapat, rutin dalam seperti sanitasi kebun, 

pengendalian hama penyakit, dan perlakuan pemupukan juga rutin 

dilakukan untuk tanaman tersebut.  

3. Untuk hasil perbandingan dari intensitas serangan busuk buah cabai yang 

terjadi pada dataran tinggi dan dataran rendah menunjukkan dataran tinggi 

lebih besar atau 22,66% dibandingkan daratan rendah yang hanya 11%.  

5.2 Saran 
 
 Dalam penelitian ini dapat disarankan bahwa pengembangan edukasi 

kepada petani tentang praktik budidaya yang tepat serta pengendalian hama yang 

efektif dapat membantu mengurangi persentase dan intensitas serangan penyakit 

busuk buah pada cabai pada musim hujan. 
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

No. Kegiatan Penelitian Desember 2022 Januari  2023 
1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan Alat dan 
Bahan         

2 Survey Lahan Petani         

3 Pembuatan Denah 
Penelitian         

4 Pengamatan         

5 Pengolahan Data         
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Lampiran 2. Denah Penelitian 

1.Dataran Tinggi 

 

    Lokasi 1 luasnya 2.120 m2 

   

 

 

40 meter 

           

  

53 meter 

Desa Sempajaya, Kec. Berastagi 

    Lokasi 2 luasnya 2.400 m2 

   

 

40 meter 

 

60 meter 

60 meter 

Desa Sempajaya, Kec. Berastagi 

Lokasi 3 luasnya 2.610 m2 

 

 

45 meter 

 

 

 

58 meter 

Desa Sempajaya, Kec. Berastagi 

 

  

1 

2 4 

3 

5 

1 

2 4 

3 

5 

2 

3 

4 

5 

1 
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2. Dataran Rendah 

 

Lokasi 1 luasnya 2.475 m2 

 

 

45 meter 

 

55 meter 

Desa Paya Geli, Kec. Sunggal 

Lokasi 2 luasnya 2.000 m2 

 

20 meter 

 

 

100 meter 

Desa Tunggurono, Kec. Binjai Tim 

Lokasi 3 luasnya 2.688 m2 

 

 

42 Meter 

 

64 meter 

Desa Simalingkar B, Kec. Medan Tuntungan 

1 

2 

3 

4 

5 

2 

1 3 

4 

5 

1 3 

2 4 

5 
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Lampiran 3. Persentase Tanaman Terserang Penyakit Dataran Tinggi 

 
Lokasi A Tanaman Seluruhnya Sakit Sehat Serangan (%) 

Sampel 1 

Sampel 2 

Sampel 3 

Sampel 4 

        Sampel 5 

213 

251 

263 

268 

       249 

70 

49 

41 

108 

         146 

143 

202 

222 

160 

        103 

32.86 

19.52 

15.58 

40.29 

      58.63 

    Jumlah         166.88 

 

    Rata-rata        33.38 

 

 

Lokasi B Tanaman Seluruhnya Sakit Sehat Serangan (%) 

Sampel 1 

Sampel 2 

Sampel 3 

Sampel 4 

        Sampel 5 

215 

223 

217 

293 

      284 

58 

50 

42 

109 

      163 

157 

173 

175 

184 

      121 

26.97 

22.42 

19.35 

37.20 

      57.39      

   Jumlah                                                                                                    163.33 

   Rataan                                                                                               32.66 

 

Lokasi C Tanaman Seluruhnya Sakit Sehat Serangan (%) 

Sampel 1 

Sampel 2 

Sampel 3 

Sampel 4 

       Sampel 5 

315 

295 

256 

309 

      312 

53 

58 

56 

40 

      16 

262 

239 

200 

264 

      296 

16.82 

19.66 

21.87 

12.94 

      5.12 

Jumlah                                                                                                                  76.27 

 Rataan                                                                                  15.25 
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Lampiran 4. Intensitas Serangan Penyakit Busuk Buah Cabai Dataran 

Tinggi 

 

No 

Sampel 

       Lokasi A                                              Lokasi B                               Lokasi C 

 

n v N Z IS (%) n v N Z IS(%) n v N Z IS(%) 

 

 

1 

4 4  

 

102 

 

 

4 

 

 

12,25 

6 4  

 

59 

 

 

4 

 

 

15,67 

1 4  

 

49 

 

 

4 

 

 

7.66 
6 3 2 3 1 3 

3 2 2 2 3 2 

10 1 3 1 2 1 

79 0 46 0 42 0 

 

 

2 

7 4  

 

138 

 

 

4 

 

 

7,94 

 

 

8 4  

 

83 

 

 

4 

 

 

21.98 

1 4  

 

53 

 

 

 

4 

 

 

6,60 
2 3 7 3 2 3 

3 2 7 2 1 2 

4 1 6 1 2 1 

122 0 55 0 47 0 

 

 

3 

1 4  

 

117 

 

 

 

4 

 

 

5,76 

 

 

16 4  

 

83 

 

 

4 

 

 

23.79 

7 4  

 

83 

 

 

4 

 

 

7,16 
3 3 3 3 6 3 

5 2 2 2 16 2 

4 1 2 1 23 1 

104 0 60 0 31 0 

 

 

4 

8 4  

 

73 

 

 

4 

 

 

14.38 

8 4  

 

106 

 

 

4 

 

 

14.38 

1 4  

 

59 

 

 

4 

 

 

15.67 
2 3 5 3 8 3 

1 2 6 2 3 2 

2 1 2 1 3 1 

60 0 85 0 44 0 

 

 

5 

12 4  

 

96 

 

 

4 

 

 

22,13 

 

 

3 4  

 

137 

 

 

4 

 

 

6,56 

9 4  

 

45 

 

 

 

4 

 

 

28.88 
4 3 4 3 3 3 

10 2 3 2 2 2 

5 1 6 1 3 1 

65 0 121 0 28 0 
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Lampiran 5. Uji Korelasi Tanaman Sakit Dengan Curah Hujan 

Tabel Tanaman Sakit Lokasi A Dataran Tinggi 
      Curah Hujan Tanaman Sakit 

 Curah Hujan  Pearson Correlation 1 .983** 

Sig. (2-tailed)  .003 
 N 21 5 

 Tanaman Sakit Pearson Correlation .983** 1 

Sig. (2-tailed) .003  

 N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 
Tabel Tanaman Sakit Lokasi B Dataran Tinggi 

       Curah Hujan  Tanaman Sakit 

 Curah Hujan  Pearson Correlation 1 .992** 

 Sig.(2-tailed)  .001 
NN 21 5 

 Tanaman Sakit Pearson Correlation .992** 1 

 Sig. (2-tailed) .001  

N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 
Tabel Tanaman Sakit Lokasi C Dataran Tinggi 

       Curah Hujan  Tanaman Sakit 

 Curah Hujan  Pearson Correlation 1 -.989** 

 Sig.(2-tailed)  .001 
 N 21 5 

 Tanaman Sakit Pearson Correlation -.989** 1 

 Sig. (2-tailed) .001  

 N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
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Lampiran 6. Uji Korelasi Intensitas Serangan Penyakit Busuk Buah Cabai 

Tabel Intensitas Serangan Busuk Buah Lokasi A Dataran Tinggi 
         Curah 

Hujan 
 Int. Serangan Busuk Buah 

 Curah Hujan  Pearson 
Correlation 

1 .985** 

 Sig.(2-tailed)  .002 
 N 21 5 

 Int. Serangan Busuk Buah Pearson 
Correlation 

.985** 1 

 Sig. (2-tailed) .002  

 N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 
Tabel Intensitas Serangan Busuk Buah Lokasi B Dataran Tinggi 

         Curah 
Hujan 

 Int. Serangan Busuk Buah 

 Curah Hujan  Pearson 
Correlation 

1 .974** 

 Sig.(2-tailed)  .005 
 N 21 5 

 Int. Serangan Busuk Buah Pearson 
Correlation 

.974** 1 

 Sig. (2-tailed) .005  

 N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 
Tabel Intensitas Serangan Busuk Buah Lokasi C Dataran Tinggi 

         Curah 
Hujan 

 Int. Serangan Busuk Buah 

 Curah Hujan  Pearson 
Correlation 

1 .976** 

 Sig.(2-tailed)  .004 
 N 21 5 

 Int. Serangan Busuk Buah Pearson 
Correlation 

.976** 1 

 Sig. (2-tailed) .004  

 N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
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Lampiran 7. Persentase Tanaman Terserang Penyakit Dataran Rendah 

Lokasi A Tanaman Seluruhnya Sakit Sehat Serangan (%) 

Sampel 1 

Sampel 2 

Sampel 3 

Sampel 4 

      Sampel 5 

106 

159 

106 

140 

       113 

17 

15 

12 

33 

       37 

89 

144 

94 

107 

       76 

19.81 

9.42 

11.39 

23.57 

      42.74 

Jumlah                                                                                                                  106.66 

Rataan                                                                                                                    21.33  

 

Lokasi B Tanaman Seluruhnya Sakit Sehat Serangan (%) 

Sampel 1 

Sampel 2 

Sampel 3 

Sampel 4 

       Sampel 5 

63 

118 

108 

134 

       112 

21 

46 

46 

41 

       18 

42 

72 

62 

93 

       82 

44.08 

38.98 

42.59 

29.10 

      16.07 

Jumlah                                                                                                                    169,92  

    Rataan                                                                                                                       33,984 

 

Lokasi C Tanaman Seluruhnya Sakit Sehat Serangan (%) 

Sampel 1 

Sampel 2 

Sampel 3 

Sampel 4 

        Sampel 5 

300 

266 

283 

248 

      242 

174 

156 

164 

176 

       196 

126 

110 

  119 

72 

       46 

58,0 

58,64 

57,95 

70,96 

       80,99 

Jumlah                                                                                                        326,54 

Rataan                                                                                                          65,30 
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Lampiran 8. Intensitas Serangan Penyakit Busuk Buah Cabai Dataran 

Rendah 

 

No 

Sampel 

                Lokasi  A                                   Lokasi  B                                Lokasi C 

n v  N Z IS(%) v v N Z IS(%) n v N Z IS(%) 

 

 

1 

3 4  

 

43 

 

 

4 

 

 

12.79 

2 4  

 

63 

 

 

4 

 

 

6.74 

8 4  

 

114 

 

 

4 

 

 

8.55 2 3 2 3 2 3 

1 2 0 2 0 2 

2 1 3 1 1 1 

35 0 58 0 103 0 

 

 

2 

2 4  

 

38 

 

 

4 

 

 

7.89 

 

 

3 4  

 

38 

 

 

4 

 

 

7.89 

0 4  

 

27 

 

 

4 

 

 

6,48 1 3 3 3 0 3 

0 2 4 2 2 2 

1 1 6 1 3 1 

34 0 24 0 22 0 

 

 

3 

1 4  

 

54 

 

 

 

4 

 

 

3.70 

 

 

3 4  

 

87 

 

 

4 

 

 

7.47 

2 4  

 

127 

 

 

4 

 

 

3.92 1 3 2 3 4 3 

0 2 3 2 2 2 

1 1 2 1 3 1 

51 0 77 0 116 0 

 

 

4 

2 4  

 

18 

 

 

4 

 

 

13.88 

 

 

1 4  

 

29 

 

 

4 

 

 

6.03 

3 4  

 

67 

 

 

4 

 

 

15.29 0 3 0 3 4 3 

1 2 0 2 4 2 

0 1 3 1 9 1 

15 0 25 0 47 0 

 

 

5 

9 4  

 

43 

 

 

4 

 

 

30,23 

 

 

1 4  

 

61 

 

 

4 

 

 

2,04 

14 4  

 

85 

 

 

 

4 

 

 

34.70 3 3 0 3 9 3 

2 2 0 2 12 2 

3 1 1 1 11 1 

26 0 59 0 39 0 
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Lampiran 9. Uji Korelasi Tanaman Sakit Dengan Curah Hujan 

Tabel Tanaman Sakit Lokasi A Dataran Rendah 
      Curah Hujan Tanaman Sakit 

 Curah Hujan  Pearson Correlation 1 .998** 
Sig. (2-tailed)  .000 
 N 21 5 

 Tanaman Sakit Pearson Correlation .998** 1 
Sig. (2-tailed) .000  

 N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 
Tabel Tanaman Sakit Lokasi B Dataran Rendah 

      Curah Hujan Tanaman Sakit 
 Curah Hujan  Pearson Correlation 1 -.920** 

Sig. (2-tailed)  .027 
 N 21 5 

 Tanaman Sakit Pearson Correlation -.920** 1 
Sig. (2-tailed) .027  

 N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 
Tabel Tanaman Sakit Lokasi C Dataran Rendah 

      Curah Hujan Tanaman Sakit 
 Curah Hujan  Pearson Correlation 1 .985** 

Sig. (2-tailed)  .013 
 N 21 5 

 Tanaman Sakit Pearson Correlation .985** 1 
Sig. (2-tailed) .013  

 N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
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Lampiran 10. Uji Korelsi Intensitas Serangan Busuk Buah Cabai 

Tabel Intensitas Serangan Busuk Buah Lokasi A Dataran Rendah 
         Curah Hujan  Int. Serangan Busuk Buah 

 Curah Hujan  Pearson 
Correlation 

1 .979** 

 Sig.(2-tailed)  .004 
 N 21 5 

 Int. Serangan Busuk 
Buah 

Pearson 
Correlation 

.979** 1 

 Sig. (2-tailed) .004  

 N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 

Tabel Intensitas Serangan Busuk Buah Lokasi B Dataran Rendah 

         Curah Hujan  Int. Serangan Busuk Buah 

 Curah Hujan  Pearson 
Correlation 

1 -.986** 

 Sig.(2-tailed)  .002 
 N 21 5 

 Int. Serangan Busuk 
Buah 

Pearson 
Correlation 

-.986** 1 

 Sig. (2-tailed) .002  

 N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 

Tabel Intensitas Serangan Busuk Buah Lokasi C Dataran Rendah 

         Curah Hujan  Int. Serangan Busuk Buah 

 Curah Hujan  Pearson 
Correlation 

1 .984** 

 Sig.(2-tailed)  .002 
 N 21 5 

 Int. Serangan Busuk 
Buah 

Pearson 
Correlation 

.984** 1 

 Sig. (2-tailed) .002  

 N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
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Lampiran 11. Rata-rata Intensitas Serangan Busuk Buah Cabai Merah 

Dataran Tinggi dan Dataran Rendah 

 

No Sampel 

Tabel Rataan Intensitas Serangan Busuk Buah Cabai 

Lokasi Dataran Tinggi 

A B C      Jumlah     Rataan 

1 
12,25 15,67 7,66 35,58 11,86 

2 
7,94 21,98 6,60 36,52 12,17 

3 
5,76 23,79 7,16 36,71 12,23 

4 
14,38 14,38 15,67 30,05 15,025 

5 
22,13 6,56 28,88 57,57 19,19 

Jumlah 48,08 82,38 65,97 196,43 65,476 

Rataan 12,02 16,476 13 39,286 22,66 

 

 

No Sampel 

Tabel Rataan Intensitas Serangan Busuk Buah Cabai 

Lokasi Dataran Rendah 

A B C      Jumlah     Rataan 

1 12,79 6,74 8,55 28,08 9,36 

2 
7,89 7,89 6,03 21,81 7,27 

3 
3,70 7,47 3,92 15,09 5,03 

4 
13,88 6,03 15,29 35,2 11,73 

5 28,88 2,04 34,70 67,02 22,34 

Jumlah 68,54 30,17 68,94 167,65 55,88 

Rataan 13 6,034 14 34 11 
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Lampiran 12. Lokasi Yang Sudah di Survei 

Untuk lokasi penelitian yang di pilih ialah yang masuk kriteria metode 

penelitian yang di tandai dengan tanda panah: 

1) Desa Aras Kabu, Kec. Beringin 

2) Desa Beringin, Kec. Beringin 

3) Desa Sidodadi, Kec. Beringin 

4) Desa Laut Dendang, Kec. Percut Sei Tuan 

5) Desa Bandar Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan 

6) Desa Sampali, Kec. Percut Sei Tuan 

7) Desa Tembung, Kec. Percut Sei Tuan 

8) Desa Paya Geli, Kec. Sunggal  

9) Desa Tunggurono, Kec. Binjai Tim 

10) Jl. Bunga Rampe IV Simalingkar B, Kec. Medan Tuntungan 

11) Desa Jati Rejo, Kec. Pagar Merbau 

12) Desa Tanjung Kubah, Kec. Air Putih 

13) Desa Lubuk Cuik, Kec. Lima Puluh Pesisir  

14) Desa Sempajaya, Kec. Berastagi  

15) Desa Rumamis, Kec. Barusjahe 
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Lampiran 13. Badan Meteorogi Klimatologi Dan Geofisik   

 

 
 

ID WMO :  96037 
Nama Stasiun :  Stasiun Geofisika Deli Serdang 
Lintang :  3.50100 
Bujur :  98.56000 
Elevasi :  86 

        
Tanggal Tn Tx Tavg RH_avg RR ss ff_avg 

01-12-2022 22.4 28.6 24.4 93 8888 5.8 0 

02-12-2022 23 30.6 26.3 86 14.7 0.4 0 

03-12-2022 23.1 28.4 24.5 92 1.6 0.4 0 

04-12-2022 20.4 33.7 25.7 85   0 0 

05-12-2022 21.9 32.5 25.6 92 2.5 3.7 0 

06-12-2022 21.9 33 26.5 88 23.8 0 0 

07-12-2022 21.9 30.5 26.2 90 0 2.5 0 

08-12-2022 22.9 28.8       0 0 

09-12-2022 21 26.3 23.6 94 52.1 0 0 

10-12-2022 22.4 26.1 23.6 93 3.8 0 0 

11-12-2022 21.8 25.3 23.1 94 26 0 0 

12-12-2022 22.6 31.4 25.4 88     0 

13-12-2022 22.9 31.2 25.7 88 1.6 0.5 0 

14-12-2022 23 29.1 25.1 89 10.9 0 0 

15-12-2022 22.4 31.9 25.7 89 61.6 0 0 

16-12-2022 23.2 32.9 26.8 87 8888 0.6 0 

17-12-2022 22.8 30.8 24.4 95   1 0 

18-12-2022 22.8 32.2 25.3 88 42.2 0 0 

19-12-2022 22.2 32.5 25.1 90 11 3.1 0 

20-12-2022 22.5 32.1 25.8 90 28 0 0 

21-12-2022 22 32.1 25.5 90 30.5 0.4 0 

22-12-2022 23 27.5 24.8 94 0.5 0 0 

23-12-2022 22.8 33     2.5 0 0 

24-12-2022 22.2 33.2 25.9 84 8888 0.9 0 

25-12-2022 22.5 31.7 26.1 84   2.5 0 

26-12-2022 23.1   25.8 88 26.5 0.6 0 

27-12-2022 23.4 26.4 23.9 97 8888 0 0 

28-12-2022 22.4 32.4 26.5 80 6.6 0 0 

29-12-2022 22.4 32 26.2 88 20.2 0.7 0 

30-12-2022 22.8 32.3 25.2 89 43 0 0 

31-12-2022 20.4 30.6 24.6 85 65 0 0 

Keterangan :        
8888: data tidak terukur       
9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)     
Tn: Temperatur minimum (°C)      
Tx: Temperatur maksimum (°C)      
Tavg: Temperatur rata-rata (°C)      
RH_avg: Kelembapan rata-rata (%)      
RR: Curah hujan (mm)       
ss: Lamanya penyinaran matahari (jam)      
ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s)      
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Lampiran 14. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

                
Survei Kebun Petani di Dataran tinggi  Pengamatan persentase Busuk Buah 

                
Pengamatan Intensias Serangan   Penggunaan Pupuk Organik Cair 

Busuk Buah Cabai 

            
Pembuatan Denah Penelitian      Penyakit Busuk Buah Cabai 
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Pengamatan Intensitas Serangan       Serangan Busuk Buah Cabai 

Busuk Buah Cabai 

               
Gejala Lanjut Serangan  Pengamatan  Persentase Serangan Busuk Buah 

Bercak Ranting Pada Cabai 

              
Nilai Skala Kategori Serangan      Penelitian di Kebun Cabai Organik 

Penyakit Busuk Buah Cabai. 
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Lampiran 15. Surat Riset Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Riset Penelitian 
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Lampiran 17. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 18. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 19. Dokumentasi Publikasi 
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